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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Apotek Alba Medika Babatan pada tanggal 30 Mei 2022 – 02 Juli 2022,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika

memberikan pemahaman dan modal untuk calon apoteker tentang

peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam praktek

pelayanan kefarmasian di apotek.

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika

memberikan pemahaman bagi calon apoteker mengenai pengelolaan

sediaan farmasi dalam praktik kefarmasian di apotek.

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika

memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian

di apotek.

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika

membekali calon apoteker untuk memiliki wawasan, pengetahuan,

keterampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan

kefarmasian di apotek.

5.2 Saran

1. Calon apoteker hendaknya lebih mempersiapkan diri dan

memperdalam wawasan mengenai informasi obat-obatan khususnya

obat-obat over the counter sehingga dapat memberikan layanan

informasi obat, komunikasi dan mengedukasi pasien dengan baik dan

secara tepat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam
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melakukan pelayanan swamedikasi kepada pasien dan dapat

meningkatkan eksistensi apoteker di mata masyarakat.

2. Calon apoteker hendaknya dapat sering berlatih dalam menghadapi

kasus-kasus swamedikasi sehingga dapat meningkatkan dan mengasah

keterampilan apoteker dalam melakukan swamedikasi. Dalam hal

kondisi yang tidak memungkinkan untuk berlatih melakukan

swamedikasi maka metode roleplay dapat diterapkan pada calon

apoteker sehingga dapat melatih kemampuan komunikasi dan

penggalian informasi pasien

3. Kegiatan pencatatan patient medical record (PMR) dan pemantauan

terapi obat hendaknya dapat dijalankan dengan baik dan konsisten

sehingga dapat meningkatkan layanan yang berbasis patient oriented

dan dapat memantau efektifitas terapi maupun kesalahan pengobatan

akibat adanya reaksi yang tidak diinginkan serta dapat meningkatkan

kepercayaan pasien terhadap apotek maupun profesi apoteker
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